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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Jawa Barat adalah salah satu Provinsi yang ada di Indonesia, kaya dengan 

ragam seni dan budayanya, semakin berkembangnya zaman, kebudayaan yang ada 

juga terus berkembang dan menumbuhkan suatu kebudayaan baru yang 

merupakan percampuran satu budaya dengan budaya yang lain. Setiap daerah di 

Kota-kota atau Kabupaten yang ada di Jawa Barat mempunyai adat dan 

kebudayaan yang berbeda-beda. 

Kebudayaan adalah segala aktivitas yang dilakukan oleh sekelompok 

masyarakat yang menjadi ciri khas suatu daerah, berupa adat istiadat, dan terjadi 

proses turun temurun dari generasi ke generasi. Menurut Koentjaraningrat dalam 

Sutardi, (2007:10) berpendapat bahwa: “Kebudayaan merupakan keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 

masyarakat yang dimiliki manusia dengan belajar”.  

Kebudayaan merupakan kebiasaan manusia atau tingkah laku manusia 

dalam hidup bermasyarakat yang mencakup pengetahuan, kesenian dan 

kepercayaan. Sesuai dengan pernyataan Tylor dalam Nurdin, (2017:40) 

mengatakan bahwa:  “Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain-lain kemampuan serta 

kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. 
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Dapat dilihat bahwasannya kebudayaan sangat erat hubungannya dengan 

manusia karena kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan manusia. Secara 

bersama-sama manusia menyusun kehidupan, menghimpun diri menjadi satuan 

sosial budaya dan menjadi masyarakat kemudian melahirkan, menciptakan dan 

mengembangkan kebudayaan. Manusia dengan akalnya menciptakan kebudayaan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup dan untuk menemukan identitas diri. 

Manusia sebagai makhluk sosial, dalam melakukan interaksi dengan individu lain 

atau dengan kelompok lain mempergunakan budaya seperti bahasa, etika dan adat 

istiadat tertentu sehingga tercipta tata pergaulan yang harmonis dan saling bekerja 

sama.  

Dalam kebudayaan, kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan 

sarana yang digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa 

manusia. Seni adalah hasil karya cipta manusia yang mengandung unsur 

keindahan serta dapat dinikmati oleh panca indera. Menurut Ki Hajar Dewantara 

dalam Tantawati, (2019:14) seni adalah:  “Segala perbuatan manusia yang timbul 

dan hidup perasaannya dan bersifat indah hingga dapat menggerakan jiwa 

perasaan manusia”. Pada dasarnya kesenian merupakan hasil dari ekspresi yang 

didalamnya mengandung wujud keindahan. Menurut Kodiran, (2000:50)  

mengatakan bahwa:  

 “Seni sendiri bisa berarti keahlian dan keterampilan manusia untuk 

mengekspresikan dan menciptakan hal-hal yang indah serta bernilai 

bagi kehidupan baik menciptakan hal-hal yang indah serta bernilai 

bagi kehidupan untuk diri sendiri maupun untuk kepentingan 

masyarakat umum”.  
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Provinsi Jawa Barat terkenal dengan keanekaragaman budaya dan kesenian 

tradisionalnya,  itu semua tidak bisa lepas dari kehidupan masyarakat sebagai 

faktor pendukungnya, karena kesenian tersebut lahir dan berkembang dalam 

lingkungan masyarakat. Suatu karya seni mencerminkan identitas masyarakat 

dimana mereka tinggal, baik berupa adat istiadat maupun tatacara kehidupannya.  

Di zaman modern seperti sekarang ini, dengan pola kehidupan masyarakat 

yang kian berubah, sangat diharapkan kesenian tradisional tidak lenyap dalam 

kehidupan masyarakat setempat . Satu hal yang menarik dari kesenian tradisional 

yaitu keanekaragaman dan keunikannya yang secara lokal menunjukan 

kepribadian dalam satu komunitas masyarakat yang berbeda dan erat 

hubungannya dengan kesenian yang menjadi tradisi dalam kerangka kebudayaan. 

Seperti halnya kesenian Terbang Genjring yang digunakan pada Tradisi Cukur 

Rambut Bayi yang berasal dari Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu 

Kecamatan Manonjaya yang dijadikan sebagai judul dalam penelitian ini. 

Kesenian Terbang Genjring merupakan kesenian tradisional. Kesenian 

Terbang Genjring ini menggunakan alat musik rebana atau terbang. Rebana atau 

terbang ini merupakan salah satu alat musik tradisional yang cukup dikenal oleh 

masyarakat kota Tasikmalaya khususnya masyarakat Kampung Kalapa Dua Desa 

Margaluyu Kecamatan Manonjaya. 

Kesenian yang menggunakan alat musik rebana atau terbang ini mengalami 

perubahan baik dari segi bentuk, nama dan cara mempertunjukannya. Istilah 

kesenian yang menggunakan alat musik rebana diantaranya, Gembyung, 

Terebang, dan Terbang Genjring. Perbedaanya alat musik Gembyung dan 
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Terebang menggunakan rebana yang berukuran besar sedangkan Terebang 

Genjring menggunakan rebana yang berukuran sedang.  

Kesenian Terbang Genjring yaitu adaptasi dari kesenian Jingkrung. Syair 

yang di gunakan oleh kesenian Jingkrung adalah wawacan yang menggunakan 

bahasa sunda buhun. Seiring perkembangan zaman dan mulai masuknya ajaran 

agama Islam kemudian muncul kesenian baru yaitu Terbang Genjring, syairnya 

menggunakan bahasa Arab diambil dari barzanji yang berisikan sholawat kepada 

Nabi Muhammad SAW. Kesenian Terbang Genjring ini selalu digunakan pada 

acara-acara diantaranya:  memperingati hari besar islam, memperingati maulid 

Nabi Muhammad SAW, hajatan, khitanan, dan cukuran rambut bayi.  

Pada saat ini kesenian Terbang Genjring kurang mendapat perhatian dari 

generasi muda khususnya kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu. Oleh karena itu 

anggota dari pemain kesenian Terbang Genjring saat ini hampir semuanya 

merupakan orang yang sudah lanjut usia dan untuk saat ini kesenian Terbang 

Genjring hanya di gunakan pada acara tradisi Cukur Rambut Bayi. Seperti yang 

dikatakan oleh Bapak Ili bahwa, anak remaja sekarang khususnya daerah Kalapa 

Dua sudah mulai mengikuti perkembangan zaman dan beralih pada kesenian baru 

yang sudah termasuk modern. 

Meskipun kenyataannya seperti itu tetapi anggota pemain Terbang Genjring 

ini masih tetap semangat dalam pertunjukannya, masih dapat menghibur dan 

mempertahankan keindahannya serta berusaha untuk tetap melestarikan dan 

menjaga kesenian ini sehingga masih tetap bertahan sampai sekarang karena ada 

pewarisan didalamnya walaupun sudah jarang ditampilkan. Dengan diangkatnya 
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kesenian Terbang Genjring untuk dijadikan judul penelitian, berharap kesenian ini 

bisa lebih eksis dan dikenal oleh masyarakat yang lebih luas lagi. 

Alasan yang melatar belakangi mengambil judul Kesenian Terbang 

Genjring dalam penelitian ini dikarenakan belum ada yang meneliti dan baru 

mengetahui adanya kesenian Terbang Genjring tersebut. Kesenian Terbang 

Genjring memiliki perbedaan dibandingkan dengan kesenian yang lainnya, yaitu 

kesenian Terbang Genjring ini berfungsi tidak hanya sebagai sarana hiburan tetapi 

berfungsi juga sebagai adat atau tradisi yaitu dalam pelaksanaan tradisi cukur 

rambut bayi di Kampung Kalapa Desa Dua Desa Margaluyu Kecamatan 

Manonjaya. Kelebihan dari kesenian Terbang Genjring sendiri tidak lepas dari 

ajaran atau nilai-nilai islam dimana kesenian tersebut berada di Tasikmalaya yang 

di juluki sebagai Kota Santri. Sehingga penelitian yang berjudul Analisis 

Kesenian Terbang Terbang Genjring pada tradisi cukur rambut bayi di Kampung 

Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan Manonjaya itu penting atau layak untuk 

diteliti. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan inti persoalan mengenai kesenian Terbang 

Genjring pada tradisi cukur rambut bayi di Kampung Kalapa Dua Desa 

Margaluyu Kecamatan Manonjaya, maka peneliti perlu mengidentifikasi masalah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Kesenian Terbang Genjring ini perlu dilestarikan agar tidak terjadi 

kepunahan, khususnya di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu 

Kecamatan Manonjaya. 
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2. Kesenian Terbang Genjring sudah jarang dilakukan karena masyarakat yang 

kurang peduli dan sudah mulai terpengaruh oleh kesenian lain yang lebih 

modern, tetapi kesenian Terbang Genjring ini masih ada dan dijaga sampai 

saat ini. 

3. Adanya proses pewarisan pada Kesenian Terbang Genjring. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini dibuat oleh peneliti dengan tujuan agar penelitian 

yang dilakukan menjadi terarah, sehingga akan mempermudah proses penelitian 

khususnya penelitian mengenai kesenian Terbang Genjring pada tradisi cukur 

rambut bayi di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan Manonjaya. 

1. Bagaimana bentuk penyajian kesenian Terbang Genjring pada tradisi cukur 

rambur bayi di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan 

Manonjaya? 

2. Bagaimana sistem pewarisan kesenian Terbang Genjring pada tradisi cukur 

rambut bayi di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan 

Manonjaya? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana bentuk penyajian kesenian Terbang Genjring pada 

tradisi cukur rambut bayi di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu 

Kecamatan Manonjaya. 
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2. Mengetahui Bagaimana sistem pewarisan kesenian Terbang Genjring pada 

tradisi cukur rambut bayi di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu 

Kecamatan Manonjaya. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, penulis berharap 

dapat memberikan manfaat bagi yang membaca yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

a. Bagi peneliti dapat berfungsi sebagai bahan latihan penulisan karya ilmiah 

penelitian serta dapat menambah pengetahuan, menambah wawasan tentang 

kesenian Terbang Genjring sebagai salah satu kesenian tradisional yang 

berada di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan Manonjaya. 

2. Bagi Lembaga Penelitian 

a. Menambah data kesenian yang ada, khususnya pada kesenian Terbang 

Genjring di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu Kecamatan Manonjaya. 

b. Sebagai dokumentasi untuk melengkapi atau menambah data tentang 

kesenian Terbang Genjring Di Kampung Kalapa Dua Desa Margaluyu 

Kecamatan Manonjaya. 

3. Bagi masyarakat 

a. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat dapat mengetahui tentang 

kesenian Terbang Genjring dengan membaca hasil penelitian dan dapat 

memperoleh informasi tertulis atau pun data. 
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b. Memperkaya kekhasan seni dan budaya yang ada untuk apresiasi 

masyarakat terhadap kesenian.  

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penyelesaian dari penelitian ini, maka peneliti menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan berbagai teori dan konsep yang diambil dari kutipan buku 

yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta berhubungan dengan 

penelitian mengenai kesenian Terbang Genjring, penelitian yang relevan, dan 

kerangka fikir. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode yang akan digunakan dalam penelitian 

baik yang menyangkut cara pengumpulan data, maupun cara pengolahan data 

yang digunakan yaitu dengan teknik observasi lapangan, wawancara, 

dokumentasi, studi pustaka dan teknik analisis data. 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan pemecahan masalah yang dihadapi, yang berkaitan dengan 

kesenian Terbang Genjring pada tradisi Cukur Rambut Bayi di Kampung Kalapa 

Dua Kecamatan manonjaya dengan mengumpulkan data dan dokumentasi yang 

jelas. 
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5. BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisis kesenian 

Terbang Genjring pada tradisi cukur rambut bayi di Kampung Kalapa Dua 

Kecamatan Manonjaya berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya. 

6. DAFTAR PUSTAKA  

Daftar pustaka merupakan salah satu syarat kelengkapan sebuah laporan 

atau karya tulis. Maksud pencantuman daftar pustaka ialah untuk memberitahu 

kepada pembaca tentang buku-buku dan sumber lain yang digunakan sebagai 

referensi di dalam penyusunan laporan atau karya tulis oleh penulis. 
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